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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis angkat adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian dilakukan dengan terjun ke lapangan untuk menggali, 

menghimpun dan mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan mengenai 

pendidikan ibadah di lingkungan keluarga pernikahan dini di kecamatan Rantau 

Badauh kabupaten Barito Kuala. Dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yaitu 

pendekatan yang dilakukan dengan lebih menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan secara induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan 

antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.
1
 Dengan sifat 

penelitian adalah deskripsi, maksudnya menggambarkan apa adanya tentang 

sesuatu aspek dan keadaan yang terjadi.
2
 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito 

Kuala. Pemilihan lokasi ini  dikarenakan wilayah tersebut merupakan wilayah 

yang banyak terdapat ditemui masyarakat yang melakukan pernikahan dini.  

 

 

 

 

                                                             
1
 Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 5 

2
 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum,  (Bandung: Pustaka Setia, 2008 ), hal. 

57 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun yang penulis jadikan sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 

tiga pasangan keluarga yang  melakukan pernikahan dini di Kecamatan Rantau 

Badauh Kabupaten Barito Kuala. 

2. Objek Penelitian 

Adapun yang penulis jadikan sebagai objek penelitian ini adalah 

Pendidikan ibadah kepada anak di lingkungan keluarga pernikahan dini di 

Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala.   

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua yaitu data pokok dan data 

penunjang. 

a. Data pokok 

Data pokok/primer berupa data hasil observasi dan wawancara 

mendalam dengan responden dan informan mengenai Bagaimana 

Pendidikan Ibadah di Lingkungan Keluarga Pernikahan Dini di 

Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala. 

b. Data Penunjang 

Data ini merupakan data pelengkap yang bersifat mendukung 

data pokok. Data ini meliputi gambaran umum lokasi penelitian, 

meliputi letak geografis dan jumlah penduduk di Kecamatan Rantau 

Badauh Kabupaten Barito Kuala. 
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2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Responden, yaitu 3 pasangan keluarga yang terdata melakukan 

pernikahan dini di Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito 

Kuala. 

b) Informan, yaitu orang-orang yang membantu dalam memberikan 

informasi tentang data yang digali, yakni camat, pihak KUA, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat sekitar Kecamatan Rantau Badauh 

Kabupaten Barito Kuala. 

c) Dokumenter, yaitu segala dokumen tertulis mengenai data yang 

diperlukan berhubungan dengan data-data yang bisa diperoleh dari 

kantor kecamatan, dsb. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang tepat dapat memungkinkan diperolehnya 

data yang objektif. Dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

pendidikan ibadah kepada anak di lingkungan keluarga pernikahan dini di 

Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala, penulis menggunakan 

beberapa teknik penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pada tahap observasi ini peneliti tidak hanya mencatat apa yang peneliti 

amati/lihat. Namun peneliti juga sambil membandingkan dengan pernyataan 

yang dibuat oleh responden. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
3
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pencarian bukti penelitian dengan menggunakan jejak 

fisik atau catatan arsip dari subjek dan informan. Dokumentasi adalah sebuah 

cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan 

menggunakan bukti yang akurat dan pencatatan sumber-sumber informasi. 

 

Tabel 3.1 Matrik mengenai data, sumber data, dan teknik pengumpulan data 

No. DATA 

SUMBER 

DATA 

TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA 

1. Data yang berhubungan dengan 

pendidikan ibadah kepada anak 

di kalangan keluarga pernikahan 

dini di Kecamatan Rantau 

Badauh Kabupaten Barito Kuala 

yang meliputi: 

Keluarga yang 

melakukan 

pernikahan 

dini (orang 

tua) 

Wawancara dan 

observasi 

                                                             
3
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 186 
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a. Mengajarkan tata cara 

beristinja 

b. Membimbing tata cara 

berwudhu 

c. Membimbing cara shalat 

d. Mengajarkan membaca Al 

Qur’an 

e. Melatih anak berpuasa 

2.  Data tentang latar belakang 

objek penelitian: 

a. Letak geografis Kecamatan 

Rantau Badauh Kabupaten 

Barito Kuala 

b. Jumlah penduduk 

Kecamatan Rantau Badauh 

Kabupaten Barito Kuala 

Pegawai 

Kecamatan 

Wawancara  

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Editing, yaitu dengan melakukan penyeleksian terhadap data secara 

selektif dan melakukan penyempurnaan-penyempurnaan, sehingga 

diperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan. 



37 
 

2. Deskripsi, yaitu memaparkan atau menggambarkan apa adanya tentang 

sesuatu aspek dan keadaan yang terjadi. 

G. Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara 

kualitatif dengan melakukan penelaahan dan pengkajian secara mendalam 

terhadap hasil penelitian berdasarkan norma-norma atau aturan yang berlaku 

dalam Islam tentang pendidikan ibadah di lingkungan keluarga pernikahan dini di 

Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala. 

H. Prosedur Penelitian 

Penelitian dan penyusunan skripsi ini melalui beberapa tahapan yang 

penulis tempuh, yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a) Penjajakan awal ke lokasi penelitian 

b) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana penelitian 

c) Membuat desain proposal penelitian 

d) Mengajukan proposal penelitian ke Fakultas Tarbiyah UIN Antasari 

Banjarmasin 

2. Tahap Persiapan 

a) Mengadakan seminar proposal setelah disetujui 

b) Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar 

c) Memohon surat riset kepada Fakultas 

d) Menyampaikan surat pengantar riset penelitian kepada pihak yang 

bersangkutan 
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e) Membuat instrumen pengumpulan data (IPD) untuk peneelitian 

3. Tahap Pelaksanaan 

a) Menghubungi responden dan informan 

b) Melaksanakan instrumen pengumpulan data (IPD) 

c) Melakukan observasi untuk menggali data-data penunjang 

d) Menguumpulkan data yang berbentuk dokumentasi dan 

menyajikannya 

e) Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh 

f) Menyempurnakan naskah laporan sesuai arahan dan saran dari dosen 

pembimbing 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a) Menyusun hasil penelitian dan berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing untuk meminta persetujuan 

b) Memperbanyak naskah skripsi yang telah disetujui pembimbing, 

kemudian siap untuk diuji  dan dipertahankan di depan tim penguji 

pada saat sidang munaqasyah. 




